BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Anti-natalisme merupakan sebuah pemahaman yang dianut oleh orang-orang
ketika mereka menggangap kelahiran adalah sebuah hal yang negatif. Seseorang
yang menganut paham Anti-natalisme akan memilih untuk tidak melahirkan anak
ke dunia sebab kelahiran hanya akan membawa penderitaan bagi anak. Media
online bbc.com merupakan salah satu media online yang turut membahas mengenai
paham anti-natalisme. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk
menganalisis resepsi mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, maka hasil
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan teori resepsi milik Carolyn Michelle terdapat dua pemaknaan
yang bisa dianalisis pada sebuah teks, yakni denotatif dan konotatif. Makna
denotatit didasarkan pada pemaknaan umum, sedangkan konotatit menjadi
lebih khusus dan didasarkan pada pemahaman maupun latarbelakang
informan

2. Pada pemaknaan denotatif, analisis dibagi kepada tiga model atau level
pemaknaan; transparent mode, referential mode, dan mediated mode. Hasil

penelitian pada makna denotatif didapatkan bahwa ketiga informan berada
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pada level referential mode. Hal tersebut didasarkan pada teks yang
merupakan kisah nyata dari seseorang yang menganut paham anti-natalisme
dan ketiga informan merasa bahwa hal tersebut relate dengan kehidupan
pada kenyatannya.

. Sedangkan pada pemaknaan secara konotatif yang disebut juga sebagai
discursive mode dan ketiga informan memiliki pemaknaan yang berbeda
dari segi teks berita yang dibaca. Ketiganya sama-sama mampu memahami
bahwa pemberitaan anti-natalisme di media online bbc.com adalah bagus
dan sarat informasi. Namun, dari segi pemaknaan pesan informan pertama
(Yeni) berada pada kategori dominant/preffered sebab setuju dengan teks
pesan denotatif dan ada pengaruh serta implikasi pada kehidupannya.
Adapun informan kedua (Hana) berada pada kategori negotiated sebab
dirinya setuju dengan pesan berita, namun ada hal-hal yang jadi
pertimbangan jika harus ikut serta sejalan dengan pesan berita. Sedangkan
informan ketiga (Desti), sama dengan informan pertama yang berada pada
kategori dominant/preffered.

Melihat pada hasil penelitian resepsi mahasiswa secara denotatif dan
konotatif, maka menghasilkan evaluasi penelitian bahwa untuk informan
pertama dan ketiga masuk pada level hegemonic reading (sejalan dengan
teks). Sedangkan informan kedua masuk pada level contesting reading
(sejalan namun dengan berbagai pertimbangan). Sehingga tidak ada

khalayak yang masuk pada kategori counter-hegemonic reading.
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5.2 Saran
Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Dari penulis pribadi, dalam
melakukan penelitian masih sulit ditemukan beberapa bahasan atau materi yang
berkenaan dengan paham anti-natalisme. Ditambah, masih sedikit literatur terkait
yang membahas akan paham tersebut. Padahal, paham ini merupakan paham yang
saat ini banyak berkembang. Sehingga perlu adanya penelitian lanjutan dan

berkesinambungan agar tercipta penelitian yang lebih sempurna.
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